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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk pertanian, yang membatasi
jangkauan pasar dan daya saing produk biopestisida petani. Tujuan kegiatan ini1 adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam pembuatan biopestisida
serta pemasaran berbasis digital guna memperluas pangsa pasar dan meningkatkan
penjualan. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung
penggunaan media sosial, marketplace, serta penyusunan katalog produk daring.
Kegiatan ini1 diikuti oleh 29 petani. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
serta pemantauan aktivitas digital peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan pemasaran digital sebesar 25%, keterampilan teknis sebesar 30%, dan minat
penggunaan platform digital sebesar 40%. Peserta mulai aktif memasarkan produk secara
daring dan membangun hubungan dengan pelanggan baru. Kegiatan ini membuktikan
bahwa pendampingan berbasis teknologi digital efektif dalam meningkatkan kapasitas
dan kemandirian petani.

Kata Kunci: Biopestisida; Platform Digital; Perniagaan Digital.

Abstract: This community service activity was motivated by the low utilization of digital
technology In agricultural product marketing, which Ilimits the market reach and
competitiveness of farmers' biopesticide products. The objective of this activity was to
Improve farmers' knowledge and skills in biopesticide production and digital-based
marketing to expand market share and increase sales. The implementation method
included training, mentoring, and hands-on practice using social media, marketplaces, and
creating online product catalogs. This activity was attended by 29 farmers. Evaluation was
conducted through pre- and post-tests and monitoring of participants' digital activities.
The results showed a 25% increase in digital marketing knowledge, a 30% increase in
technical skills, and a 40% increase in interest in using digital platforms. Participants
began actively marketing their products online and building relationships with new
customers. This activity demonstrated the effectiveness of digital technology-based
mentoring In increasing farmer capacity and independence.
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A. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
transformasi digital yang signifikan dalam sektor perniagaan global.
Perubahan ini tidak hanya memengaruhi cara produk dipasarkan, tetapi
juga mengubah pola interaksi produsen—konsumen serta sistem operasional
bisnis secara keseluruhan. Transformasi digital memungkinkan proses
pemasaran menjadi lebih efisien, terukur, dan adaptif terhadap kebutuhan
pasar yang dinamis (Gillpatrick, 2019; Putri, 2024; Neelam Sheoliha et al.,
2023).

Dalam era perniagaan digital, strategi pemasaran tidak lagi bergantung
pada metode konvensional, melainkan memanfaatkan berbagai platform
digital seperti website, e-commerce, dan media sosial. Pemanfaatan digital
marketing terbukti mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
visibilitas produk, serta memperkuat daya saing komoditas, termasuk pada
sektor pertanian dan produk berbasis sumber daya local (Afridhianika &
Yudhianto, 2025; Rahmadani & Elinur, 2024; Kusumawardhani et al., 2025;
Pakpahan et al., 2023; Gantini et al., 2025).

Pengembangan platform digital berbasis marketplace menjadi salah satu
Instrumen strategis dalam mendukung keberlanjutan usaha pertanian.
Marketplace memungkinkan integrasi antara produsen dan konsumen
secara langsung, mengurangi rantai distribusi, serta meningkatkan nilai
tambah produk pertanian. Berbagai studi menunjukkan bahwa adopsi
marketplace digital berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan,
efisiensi pemasaran, dan keberlanjutan usaha tani (Abadi et al., 2025; Adhi
Susano et al., 2025; Sarasvananda et al., 2025; Rahmadani & Elinur, 2024;
Fatih, 2024 ).

Desa Pulau Tagor merupakan wilayah perdesaan dengan karakteristik
agraris, di mana mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani.
Meskipun memiliki potensi besar dalam pengembangan pertanian organik
dan biopestisida, petani masih menghadapi keterbatasan akses pasar dan
rendahnya pemanfaatan teknologi digital. Kondisi ini menyebabkan
ketergantungan pada sistem pemasaran konvensional melalui tengkulak,
yang berdampak pada ketidakstabilan harga dan terbatasnya jangkauan
distribusi produk (Hidayati et al., 2023; Magdalena et al., 2025).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan digital marketing
pada sektor pertanian mampu meningkatkan produktivitas usaha,
memperluas jaringan pelanggan, serta membuka peluang kolaborasi lintas
wilayah. Digitalisasi pemasaran juga berperan dalam meningkatkan daya
saing produk lokal dan memperkuat posisi petani dalam rantai nilai
pertanian modern (Chandra et al., 2023; Magdalena et al., 2025; Holgade et
al., 2025). Studi lain menegaskan bahwa penggunaan pestisida kimia secara
berlebihan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan, seperti resistensi hama dan residu berbahaya pada hasil
pertanian. Biopestisida alami berbasis mikroba dan ekstrak tanaman telah
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terbukti lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan, namun adopsinya
masih terbatas akibat kendala distribusi, pemasaran, dan kurangnya
dukungan sistem penjualan modern (Oktavia et al., 2020).

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama mitra meliputi
keterbatasan akses pasar, rendahnya keterampilan pemasaran digital, serta
belum optimalnya branding dan legalitas produk biopestisida. Oleh karena
1tu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan
platform digital pemasaran biopestisida yang terintegrasi dengan pelatihan
digital marketing dan pendampingan produksi berkelanjutan. Program ini
diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk, memperluas akses
pasar, serta mendorong terwujudnya sistem pertanian mandiri berbasis
inovasi digital dan ramah lingkungan (Anwar et al., 2025; Abadi et al., 2025;
Majdah et al., 2025; Hasanah et al., 2026; Susano et al., 2025; Komariyati et
al., 2025; Sarasvananda et al., 2025).

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 29 orang petani
di Desa Pulau Tagor, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, yang
berperan sebagai mitra dan sebagian besar masih memproduksi biopestisida
dengan pola produksi dan pemasaran konvensional. Metode pelaksanaan
kegiatan dirancang secara bertahap dan partisipatif melalui penyuluhan,
pelatihan, pendampingan, dan workshop pemasaran digital yang
dilaksanakan secara kolaboratif oleh dosen dan mahasiswa. Tahapan
kegiatan meliputi pra-kegiatan berupa observasi lapangan dan wawancara
untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, penyusunan modul pelatihan serta
perangkat evaluasi; pelaksanaan kegiatan secara tatap muka selama tiga
hari yang mencakup pemberian materi konseptual, praktik pembuatan
biopestisida, penggunaan marketplace dan media sosial, serta penyusunan
katalog produk daring; dan monitoring serta evaluasi melalui pre-test, post-
test, serta observasi aktivitas pemasaran digital peserta selama dan setelah
kegiatan.Adapun serangkaian kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Kegiatan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Pra-kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara
bersama petani untuk mengidentifikasi kebutuhan utama dan kendala yang
dihadapi dalam pemasaran produk. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar petani masih membuat pupuk biopestisida dengan membeli
bahan dari took belum memanfaatkan limbah pertanian seperti dedak dan
mengandalkan penjualan tradisional, seperti menunggu datangnya
konsumen. Hambatan utama yang ditemukan adalah keterbatasan
pemahaman mengenai pemanfaat limbah pertanian dan pemasaran digital,
minimnya keterampilan teknis dalam mengelola akun media sosial dan
marketplace, serta belum adanya strategi promosi yang terencana.

Berdasarkan temuan tersebut, tim menyusun modul pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Modul mencakup materi pembuatan
pupuk biopestisida dengan memanfaatkan limbah pertanian dan pengenalan
pemasaran digital, praktik pembuatan akun marketplace dan sarana
kemasyarakatan, metode fotografi sederhana untuk komoditas, penulisan
gambaran yang menawan,serta strategli promosi organik dan berbayar.
Selain itu, dilakukan pula persiapan perangkat, alat ukur penilaian (pre-test
serta post-test), dan pembagian peran antara dosen dan mahasiswa yang
akan mendampingi selama kegiatan. Bentuk platform digital yang
dikembangkan lihat Gambar 2.

Gambar 2 melalui tampilan ini menggambarkan pergeseran pola
distribusi dan pemasaran hasil pertanian dari sistem konvensional menuju
ekosistem digital yang lebih terintegrasi. Kehadiran fitur pencarian, katalog
produk, serta tampilan marketplace menunjukkan upaya mempertemukan
petani sebagai produsen dengan konsumen secara langsung melalui platform
digital. Dengan demikian, gambar ini merepresentasikan peran teknologi
digital sebagai enabler dalam meningkatkan akses pasar, efisiensi transaksi,
serta daya saing produk pertanian lokal di era ekonomi digital.
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Gambar 2. Pengembangan platform digital yang dihasilkan
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan inti dilaksanakan selama tiga hari secara berhadapan di balai

pertemuan mitra.

a. Hari pertama difokuskan pada pengenalan konsep pembuatan pupuk
biopestisida dan pemasaran digital, manfaat, serta peluangnya bagi
petani. Peserta mendapatkan materi mengenai sasaran iklan aplikasi
sarana kemasyarakatan (Instagram, Facebook, TikTok) serta
pengenalan marketplace (Shopee dan Tokopedia). Kegiatan pelatihan
pembuatan biopestisida, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Proses Pembuatan Pupuk Biopestisida

b. Hari kedua berfokus pada praktik langsung. Peserta dibimbing
membuat pupuk biopestisida dan akun media sosial dan marketplace,
mengunggah foto produk berkualitas, menulis deskripsi yang sesuai
dengan kaidah pemasaran digital, serta menggunakan tagar relevan
untuk meningkatkan jangkauan. Praktik fotografi produk sederhana
juga dilakukan untuk menghasilkan tampilan produk yang menarik.
Kegiatn dibimbing langsung narasumber Bapak Rizki Muliono SKom
M.Kom dan dokumentasi di tunjukkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Pengembangan Platform Digital
Tagoragro.com
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c. Hari ketiga diarahkan pada optimalisasi dan strategi promosi lanjutan.
Peserta mempelajari pembuatan konten kreatif berupa foto, video
pendek, dan story, serta diperkenalkan pada promosi berbayar untuk
memperluas jangkauan konsumen. Seluruh rangkaian kegiatan
dilengkapi dengan modul dan panduan praktis, serta didukung sesi
diskusi kelompok dan tanya jawab untuk memperdalam pemahaman.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan
peserta mengikuti sesi dengan baik dan mampu mempraktikkan langkah
langkah yang diberikan. Evaluasi tahap awal dilaksanakan dengan pre-test
serta post-test, yang memperlihatkan kenaikan rata-rata skor pengetahuan
petani berkisar 45%. Evaluasi lanjutan dilakukan satu bulan setelah
pelatihan melalui pemantauan aktivitas digital peserta. Dari 29 petani yang
terlibat, 20 secara konsisten mulai membuat akun di tagoragro.com,
sementara 9 petani mulai melengkapi konten produk pada aplikasi. Hasil ini
menunjukkan adanya perubahan signifikan pada perilaku pemasaran digital
peserta, dengan peningkatan penggunaan akun pada platform digital 30%
dibandingkan sebelum pelatihan. Sementara itu nilai pre-test serta post-test
terlihat di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan Digital Petani
No Nama Peserta Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan (%)

1 P1 20 40 20
2 P2 25 35 10
3 P3 30 50 20
4 P4 20 40 20
5 P5 10 25 15
6 P6 15 25 10
7 P7 20 35 15
8 P8 25 40 15
9 P9 10 30 20
10 P10 15 35 20
11 P11 20 40 20
12 P12 20 55 35
13 P13 20 30 10
14 P14 10 35 25
15 P15 10 40 30
16 P16 10 25 15
17 P17 15 25 10
18 P18 15 25 10
19 P19 20 30 10
20 P20 25 35 10
21 P21 15 40 25
22 P22 10 15 5
23 P23 15 20 5
24 P24 25 35 10

25 P25 10 40 30
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No Nama Peserta Skor Pre-test Skor Post-test Peningkatan (%)

26 P26 15 25 10
27 P27 20 30 10
28 P28 25 35 10
29 P29 20 25 5
Rata-rata 17,5862 33,1034 15,5172

Tabel 1 menunjukkan seluruh peserta memiliki kenaikan skor sesudah
menyertai pelatihan. Pada umumnya skor awal sebesar 17,5862 meningkat
menjadi 33,1034 atau naik 15,5172 %. Hal in1 memperlihatkan materi serta
teknik pelatihan yang diberikan efektif demi meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan pemasaran digital peserta. Berikut grafik perbandingan
skor pre-test dan post-test pelatihan pemasaran digital petani Desa Pulau
Tagor, seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5 menyajikan hasil evaluasi pre-test dan post-test terhadap 29
orang petani (P1-P29) yang mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendampingan, dengan menampilkan skor sebelum kegiatan, skor setelah
kegiatan, serta persentase peningkatan yang dicapal masing-masing peserta.
Secara umum, seluruh peserta menunjukkan peningkatan skor dari pre-test
ke post-test, meskipun dengan tingkat peningkatan yang bervariasi. Skor
awal yang relatif lebih rendah menggambarkan keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan peserta, khususnya dalam pemasaran digital dan
pemanfaatan platform daring, sementara skor post-test yang lebih tinggi
mencerminkan adanya peningkatan pemahaman dan penguasaan materi
setelah intervensi kegiatan. Variasi persentase peningkatan antar peserta
mengindikasikan perbedaan latar belakang, pengalaman awal, dan tingkat
adaptasi terhadap materi pelatihan. Secara keseluruhan, hasil ini
menegaskan bahwa metode pelatihan dan pendampingan yang diterapkan
efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta secara terukur dan dapat
digunakan sebagai indikator keberhasilan proses pembelajaran dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

120
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Gambar 5. Skor Pre-test dan Post-test Pelatihan
Penggunaan platform digital Tagoragro.com
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4. Kendala yang Dihadapi dan Solusi

Dalam pelaksanaan kegiatan, beberapa kendala masih ditemui oleh
peserta, terutama terkait keterbatasan perangkat dan kualitas koneksi
internet yang menyebabkan kesulitan dalam mengunggah foto maupun video
produk dengan resolusi yang memadai. Selain itu, keterbatasan waktu juga
menjadi tantangan karena peserta harus membagi perhatian antara
pengelolaan akun media sosial dan aktivitas produksi harian. Kendala lain
yang muncul adalah belum meratanya kemampuan peserta dalam
menghasilkan foto produk yang menarik secara visual. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, solusi yang diusulkan mencakup penyediaan paket
data internet dan perangkat pendukung secara kolektif melalui kelompok
tani, penerapan penjadwalan unggahan konten secara rutin dengan
memanfaatkan template dan kalender konten, serta penyelenggaraan
pelatihan lanjutan yang secara khusus berfokus pada teknik fotografi produk
dan pengeditan gambar sederhana menggunakan aplikasi gratis. Narasi
solusi ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan pemanfaatan
platform digital oleh peserta secara lebih optimal.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program pelatihan pemasaran digital bagi petani Desa
Pulau Tagor menunjukkan adanya peningkatan kapasitas peserta yang
terukur berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Data evaluasi
menunjukkan bahwa pengetahuan peserta terkait pemasaran digital
meningkat sebesar sekitar 25%, sementara keterampilan teknis dalam
penggunaan platform digital meningkat sekitar 30% setelah mengikuti
rangkaian pelatihan dan pendampingan. Selain itu, hasil observasi aktivitas
digital menunjukkan adanya peningkatan minat dan keterlibatan peserta
dalam memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai sarana
pemasaran, yang tercermin dari peningkatan minat penggunaan platform
digital sebesar 40%. Temuan ini menegaskan bahwa metode pelatihan dan
pendampingan yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kompetensi
dasar pemasaran digital petani, sebagaimana didukung oleh data evaluasi
yang telah dipaparkan pada bagian hasil dan pembahasan.

Sebagai tindak lanjut, mitra disarankan untuk membentuk tim kecil
atau admin kelompok tani yang secara khusus bertanggung jawab mengelola
akun pemasaran digital secara berkelanjutan agar aktivitas promosi tidak
terhenti setelah program berakhir. Selain itu, diperlukan pendampingan
lanjutan yang berfokus pada penguatan kualitas konten, fotografi produk,
dan konsistensi unggahan. Bagi tim PKM selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan instrumen evaluasi kuantitatif yang secara Kkhusus
mengukur dampak ekonomi, seperti perubahan volume atau nilai penjualan,
agar analisis dampak program dapat dilakukan secara lebih komprehensif
dan berbasis data yang terverifikasi.
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